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K esetaraan gender masih menjadi isu global di berbagai negara. Sampai saat ini belum ada negaradi dunia
yang benar-benar telah mencapai kesetaraan gender, termasuk negara maju sekalipun. Unsur participation
and opportunity in economic masih cukup rendah jika dibandingkan dengan capaian dari unsur pendidikan
dan kesehatan antar gender (Globa Gender Gap Index, 2020). Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dari sisi kesenjangan upah antar gender yang terjadi pada pekerjaformal dan pekerjainformal,
baik secara upah rata-rata maupun dalam distribusi upah secara keseluruhan. Unit analisis dalam penelitian
ini sebanyak 221.666 pekerja dari Sakernas Agustus 2019. Analisis yang digunakan yaitu metode
dekomposisi Blinder- Oaxaca dan regresi kuantil. Sebelum sampai pada analisis dilakukan pemodelan probit
untuk mengatasi selectivity bias. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesenjangan upah pada pekerja
informal jauh lebih tinggi dibandingkan pekerjaformal, baik secara upah rata-rata maupun dalam distribusi
upah secara keseluruhan. Dekomposisi upah juga menunjukkan masih tingginya kontribusi faktor
diskriminas di pasar kerja. Dalam distribusi upah secara keseluruhan, kesenjangan upah antar gender
pekerjaformal memiliki polaglass ceiling effect, sedangkan pada pekerjainformal sticky floor effect.

...... Gender equality is still aglobal issue in many countries. Until now, no country in the world has truly
achieved gender equality, including even developed countries. The element of participation and opportunity
in economics s still quite low when compared to the achievements of the education and health elements
(Global Gender Gap Index, 2020). Therefore, this study aims to analyze the gender wage gap in formal
workers and informal workers, both in average wages and in the overall wage distribution. The unit of
analysisin this study was 221,666 workers from Sakernas in August 2019. The analysis used was the
Blinder-Oaxaca decomposition method and quantile regression. Prior to the analysis, probit modeling was
carried out to overcome selectivity bias. The results show that the gender wage gap for informal workersis
much higher than for formal workers, both in average wages and in the overall wage distribution. Wage
decomposition also shows the high contribution of discrimination factorsin the labor market. In the overall
wage distribution, the wage gap between genders for formal workers has a glass ceiling effect pattern, while
for informal workersit has a sticky floor effect.
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